
ABSTRAK 

 

Dapur ID merupakan sebuah bisnis online kuliner tradisional Manado yang 

berdiri sejak tahun 2017. Dapur ID memiliki tujuh buah produk berupa sambal 

roa, cakalang rendang, kentang sambal roa, singkong sambal roa, bawang 

goreng cakalang, mie cakalang dan juga nasi goreng cakalang. Semua produk 

Dapur ID berbahan dasar ikan asli khas manado, yaitu ikan cakalang dan ikan 

roa. Dalam usaha mengembangkan bisnisnya untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan keuntungan, pemilik Dapur ID ingin mendirikan sebuah outlet 

atau toko offline. Setelah menghitung dan mempertimbangkan berbagai faktor, 

Jakarta Selatan dipilih sebagai lokasi pembukaan outlet Dapur ID, tepatnya di 

Apartemen Pancoran Riverside. Data yang diperoleh untuk melakukan 

penelitian didapatkan dari survey pasar melalui kuisioner, hasilnya adalah 

memiliki pasar potensial sebesar 96%, pasar tersedia sebesar 94%, dan pasar 

sasaran sebesar 0,254% dari pasar tersedia. Adapun aspek finansial yang 

memperhitungkan pendapatan dan pengeluaran dalam aliran kas, rugi/laba, 

neraca, kebutuhan dana investasi, dan perhitungan kelayakan investasi seperti 

Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period 

(PBP) dengan masa periode yang ditetapkan adalah 5 tahun. Hasil dari 

perhitungan yang dilakukan didapatkan bahwa tingkat investasi dalam NPV 

sebesar Rp 575.046.121,-, IRR sebesar 40% dan jumlah tahun yang dihabiskan 

sampai kembali ke modal awal atau pbp adalah 3 tahun 5 bulan. Dikarenakan 

hasil dari NPV > 0, IRR > MARR, dan PBP < Periode investasi, maka investasi 

pembukaan outlet Dapur ID dinyatakan layak. 
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